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Abstrak

Pemahaman seseorang tentang suatu daerah dapat menjadi suatu nilai tambah terutama
dalam hal kecepatan sampai pada tempat yang diinginkan. Tempat SPBU (Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum) merupakan salah satu tempat yang paling sering didatangi oleh peng-
guna kendaraan bermotor untuk mengisi bahan bakar kendaraannya. Namun seringkali pen-
gendara kesulitan dalam mencari lokasi SPBU terdekat pada waktu melewati wilayah yang
jarang mereka lewati. Aplikasi yang dibuat ini dapat membantu pengendara menentukan
rute SPBU terdekat. Aplikasi menggunakan Google Maps API dan �tur GPS yang terdapat
pada hampir semua gadget Android. Penggunaan GPS dan Google Maps API untuk pen-
carian SPBU berbasis Android akan memudahkan dalam proses pencarian, karena informasi
bisa terlihat lebih detail dan informatif. Aplikasi juga menampilkan informasi lain mengenai
SPBU terdekat dengan lokasi sekarang, seperti tentang informasi keadaan BBM dan fasilitas
umum yang ada pada SPBU tersebut. Semua Informasi yang ada akan ditampilkan dalam
peta. Aplikasi ini dibangun dengan arsitektur client-server. Sisi klien berbasis Android yang
mengirim data dengan mekanisme protokol HTTP. Sedangkan pada sisi server dibangun
menggunakan PHP dengan basisdata MySQL.

Kata Kunci : SPBU, GPS, Google Maps API, Android, client-server

Pendahuluan

Perangkat bergerak telah mendominasi kehidu-
pan manusia saat ini dengan segala macam ke-
mudahan dan fasilitas yang ditawarkan. Salah
satunya adalah pada bidang teknologi ko-
munikasi dimana pada perangkat bergerak
terutama ponsel telah ada GPS (Global Posi-
tioning System) yaitu teknologi navigasi yang
memanfaatkan satelit sehingga dapat diketahui
dimana posisi ponsel berada[1].

Peta seringkali membantu kita dalam men-
cari jalur perjalanan ataupun mencari lokasi
yang ingin kita kunjungi. Peta dapat berupa
manual dalam kertas ataupun berbentuk digi-
tal. Google Maps adalah layanan gratis peta
digital dari perusahaan Google yang cukup
popular untuk menampilkan peta baik pada
komputer ataupun perangkat bergerak. Fitur
Google Maps dapat ditambahkan ke dalam ap-
likasi yang dibuat dengan menggunakan Google
Maps API. Google Maps API adalah pus-

taka JavaScript. Pemanfaatan Google Maps
API dapat menghemat waktu dan biaya un-
tuk membangun aplikasi peta digital yang han-
dal. Kita hanya berfokus pada data-data ter-
tentu yang dibutuhkan aplikasi. Selebihnya
biar data-data lain menjadi urusan Google[2].

SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum) merupakan tempat pengisian ba-
han bakar untuk kendaraan bermotor seperti
premium, solar maupun pertamax. Se-
lain itu SPBU juga menyediakan fasilitas
seperti musholla, restoran, toilet umum dan
atm. SPBU dapat menjadi tempat yang
paling dibutuhkan oleh pengguna kendaraan
bermotor ketika bahan bakar kendaraan telah
menipis. Sementara itu, saat bepergian dengan
kendaraan bermotor banyak orang merasa ke-
sulitan untuk mencari informasi lokasi SPBU
terdekat. Hal ini tentunya tidak menjadi
masalah jika orang tersebut sudah mengenal
lokasi dengan baik, lain halnya dengan yang
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baru atau sama sekali belum mengenal lokasi
tersebut. Permasalahan akan semakin be-
sar apabila kendaraan sampai tidak bisa jalan
karena kehabisan bensin dan tidak tahu lokasi
SPBU terdekat. Oleh karena itu, untuk mem-
permudah pengguna kendaraan bermotor maka
diperlukan sesuatu yang dapat memberikan in-
formasi SPBU terdekat.

Aplikasi Sistem Informasi SPBU Terdekat
yang dibuat ini adalah aplikasi yang meng-
gunakan GPS dan Google Maps API untuk
mendeteksi SPBU di area terdekat dengan
lokasi tempat pengendara berada. Pengen-
dara dapat melihat produk dan fasilitas SPBU
beserta statusnya. Aplikasi ini di buat un-
tuk semua orang atau kalangan yang mempun-
yai kendaraan bermotor yang kesulitan men-
cari lokasi terdekat SPBU untuk mengisi bahan
bakar kendaraan mereka.

Metode Penelitian

Aplikasi dibuat dengan menerapkan daur hidup
pengembangan sistem secara umum[3] dan
penggunaan simbol-simbol diagram UML[4].
Hal ini ditujukan agar aplikasi dapat berjalan
dan berfungsi dengan baik sesuai yang dihara-
pkan. Daur hidup dimulai dari pengambilan
kebutuhan dan analisis. Selanjutnya dilakukan
perancangan, implementasi dan pengujian ap-
likasi.

Pada tahapan kebutuhan dan analisis di-
dapatkan hubungan antar perangkat yang
nanti menjadi sebuah sistem. Seperti terlihat
pada gambar 1, sistem terdiri atas perangkat
android, server web, server basisdata dan
perangkat admin.

Gambar 1: Diagram Deployment

Perangkat klien menjalankan aplikasi yang
dibuat untuk sistem operasi Android. Sistem
operasi ini ditujukan untuk perangkat bergerak
yang sejauh ini termasuk sistem operasi yang

cepat sekali berkembang terutama di Indone-
sia. Android merupakan perangkat lunak un-
tuk ponsel yang meliputi sistem operasi, dan
aplikasi kunci yang di keluarkan oleh Google.
Android dibuat dengan basis kernel Linux yang
telah dimodi�kasi, dan untuk setiap versinya
diberi kode nama berdasarkan nama hidangan
makanan[5]. Aplikasi yang dibuat untuk An-
droid menggunakan pustaka PhoneGap. Pus-
taka ini adalah sebuah kerangka kerja (frame-
work) terbuka yang dipakai untuk membuat
aplikasi lintas sistem operasi dengan HTML,
CSS, dan JavaScript. PhoneGap menjadi suatu
solusi yang ideal untuk seorang pengembang
web yang tertarik dalam pembuatan aplikasi
di perangkat bergerak. PhoneGap juga meru-
pakan solusi ideal bagi mereka yang tertarik un-
tuk membuat sebuah aplikasi yang dapat ber-
jalan pada beberapa perangkat bergerak den-
gan basis kode yang sama. Penghematan waktu
dapat dicapai karena cukup hanya dengan 1 kali
koding saja, kita bisa membuat aplikasi untuk
perangkat bersistem operasi iPhone, Android,
Blackberry, Symbian dan Palm[6].

Selain aplikasi untuk klien juga dibuatkan
aplikasi di sisi server. Aplikasi ini digunakan
untuk memberikan data ke klien dan untuk
mengelola data-data oleh admin. Aplikasi dile-
takkan pada perangkat server web. Aplikasi
dibuat dengan menggunakan bahasa PHP. Ba-
hasa ini adalah bahasa pemrograman komputer
yang dapat disisipkan ke dalam kode HTML.
Bahasa ini banyak dipakai untuk membuat ha-
laman web dinamis[7].

Data-data yang dibutuhkan oleh aplikasi
disimpan dengan menggunakan sistem man-
ajemen basisdata MySQL. Basisdata adalah
sekumpulan data yang terstruktur. Data yang
disimpan dapat berupa suatu daftar belanja
yang sangat sederhana sampai ke galeri luk-
isan atau banyaknya jumlah informasi pada
jaringan perusahaan. Untuk menambah, men-
gakses dan memproses data yang tersimpan
pada basisdata komputer, kita membutuhkan
manajemen basisdata seperti MySQL[8]. Gam-
bar 2 memperlihatkan diagram ERD yaitu
hubungan antar tabel untuk basisdata yang
dipergunakan oleh aplikasi yang dibuat. Ada 8
tabel, 2 berhubungan dengan hak akses untuk
petugas ataupun admin, sedangkan 6 sisanya
berhubungan dengan informasi yang akan di-
dapatkan oleh pengendara kendaraan.
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Gambar 2: ERD

Pengguna utama dari aplikasi yang dibuat
adalah pengendara kendaraan yang akan
melakukan pencarian koordinat posisi dimana
dia berada sekarang pada peta. Selanjutnya
pengguna dapat melihat lokasi SPBU terdekat,
melakukan navigasi peta dan dapat secara de-
til melihat produk serta fasilitas yang ada pada
SPBU tersebut serta statusnya. Apa yang da-
pat dilakukan oleh pengendara kendaraan da-
pat dilihat pada diagram usecase pada gambar
3.

Gambar 3: Usecase Pengendara Kendaraan

Data-data yang dilihat oleh pengendara
kendaraan pada peta di aplikasi yang dibuat
memerlukan pengaturan. Data-data terse-
but merupakan data riil di lapangan. Sis-
tem memerlukan peran lain selain pengguna
kendaraan. Seperti terlihat pada gambar 4, ada
dua peran lain yaitu petugas SPBU dan admin.
Kedua-duanya harus melakukan proses login ke
sistem. Petugas setelah login dapat melakukan
proses CRUD (create, retrieve, update, delete)
atau pembuatan, melihat, merubah dan meng-

hapus data produk dan fasilitas SPBU hanya
pada tempatnya bekerja. Sebaliknya admin
memiliki kemampuan lebih banyak yaitu se-
lain dapat melakukan seperti petugas dengan
cakupan tidak hanya pada satu SPBU, namun
juga dapat melakukan proses CRUD data pe-
rusahaan dan juga pemberian akses ke petugas
SPBU.

Gambar 4: Usecase Petugas dan Admin

Proses yang terjadi pada sistem dari sisi
pengguna kendaraan dalam menggunakan ap-
likasi terlihat pada gambar 5 yaitu diagram ak-
tivitas pengguna aplikasi. Seorang pengguna
kendaraan apabila ingin mengetahui SPBU
terdekat, dia mulai dengan membuka ap-
likasi SPBUMobile. Selanjutnya aplikasi akan
menampilkan peta dengan menentukan terlebih
dahulu posisi pengguna tersebut sekarang dari
deteksi lokasi GPS. Lokasi tersebut akan dikir-
imkan ke server untuk diambil data-data SPBU
yang terdekat.
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Gambar 5: Activity Diagram Pengguna Ap-
likasi

Daftar SPBU akan dikirimkan kembali ke
aplikasi SPBUMobile untuk ditampilkan peta
berikut tanda atau logo SPBU terdekat terse-
but. Pengguna dapat melakukan navigasi peta
seperti perbesar, perkecil, geser ke kiri kanan
atas bawah untuk melihat daerah yang lebih
luas. Untuk mendapatkan detil informasi,
pengguna dapat menekan logo SPBU yang
terlihat pada peta. Apabila ada penekanan
logo SPBU, aplikasi akan mengirimkan identi-
tas SPBU tersebut ke server web dan akan di-
ambil informasi detil SPBU tersebut dari ba-
sisdata. Selanjutnya akan dikirimkan ke ap-
likasi untuk ditampilkan. Informasi detil dapat
berupa produk bahan bakar yang dijual pada
SPBU tersebut, fasilitas yang ada berikut sta-
tusnya.

Gambar 6: Ikon Aplikasi pada desktop dan
Tampilan Peta awal

Hasil dan Pembahasan

Beberapa tampilan layar dari aplikasi yang
telah dibuat dapat dilihat pada gambar-gambar
berikut. Gambar 6 kiri, memperlihatkan
ikon aplikasi yang terlihat pada halaman

home/desktop perangkat android. Sebelah
kanannya adalah tampilan awal peta, dimana
terlihat logo SPBU-SPBU yang terdekat den-
gan posisi pengguna saat itu. Gambar 7 kiri
memperlihatkan informasi nama dan alamat
SPBU dari ikon yang ditekan. Sebelah kanan-
nya adalah informasi detil dari SPBU tersebut
yang memperlihatkan produk bahan bakar pre-
mium dengan harga serta statusnya dan fasili-
tas SPBU dengan statusnya pula.

Gambar 7: Tap Ikon Info dan Detil Informasi

Selain tampilan untuk aplikasi android,
berikut ini merupakan beberapa tampilan la-
yar untuk sisi petugas dan admin. Untuk
menampilkannya dapat dengan menggunakan
program peramban seperti mozilla �refox atau
google chrome. Gambar 8 memperlihatkan
tampilan untuk admin dimana seorang ad-
min dapat mengelola data-data fasilitas yang
ada pada semua SPBU. Pengelolaan disini be-
rapa proses melihat, merubah, menghapus dan
menambah data. Data dapat berupa identi-
tas, nama status dan keterangan fasilitas SPBU
tersebut.

Gambar 8: Halaman fasilitas SPBU

Gambar 9 juga memperlihatkan tampi-
lan untuk admin dimana seorang admin da-
pat mengelola data-data produk semua SPBU.
Data dapat berupa identitas, nama dan kode
produk. Selain kedua tampilan tersebut juga
ada tampilan lain yaitu berupa pengelolaan
data-data perusahaan, data-data tingkatan
user, dan tampilan halaman login.
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Gambar 9: Halaman produk

Gambar 10 memperlihatkan tampilan un-
tuk petugas. Pada gambar tersebut seo-
rang petugas dapat mengelola data tentang
SPBU tertentu dalam hal ini adalah fasilitas.
Terlihat data perusahaan SPBU tersebut di-
antaranya nama, alamat, dan posisi latitude
longitude. Data terakhir ini sangat berguna
dalam menampilkan posisi SPBU tersebut pada
peta digital. Seorang petugas juga dapat men-
gelola data-data fasilitas SPBU tersebut. Pen-
gelolaan data berapa proses melihat, merubah,
menghapus dan menambah fasilitas. Selain itu
juga ada tampilan produk SPBU dan halaman
login.

Gambar 10: Halaman Fasilitas SPBU tertentu

Pengujian dilakukan pada beberapa
perangkat yaitu Samsung Galaxy Tab dan
Samsung Galaxy Y. Sedangkan untuk petu-
gas dan admin dengan menggunakan Note-
book NEC dengan sistem operasi Windows
XP. Data-data yang dimasukkan baru terbatas
SPBU di area Depok. Dari hasil pengujian
yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa se-
cara keseluruhan aplikasi ini dapat berjalan
dengan baik pada sisi server maupun klien.
Pada sisi server, perangkat lunak PHP dapat
bekerja dengan baik dalam mendapatkan data-
data spasial maupun data-data non-spasial
yang berasal dari basisdata MySQL. Di sisi
klien yaitu perangkat android, hasil pengu-

jian terlihat pada tabel 1. Dalam hal tampilan
peta posisi SPBU-SPBU terdekat dengan peng-
guna, untuk Galaxy Tab terlihat lebih baik
tidak ada penumpukan ikon. Hal ini dapat
disebabkan karena ukuran layar yang berbeda
antara keduanya dan ada juga pengaruh dari
banyak atau tidaknya ikon SPBU pada lokasi
tersebut. Untuk proses menampilkan visual-
isasi peta, keduanya terasa lambat. Hal ini
dimungkinkan karena sibuknya server atau
karena pengaruh operator seluler tertentu yang
digunakan. Dalam hal menampilkan informasi
SPBU seperti nama dan alamat, keduanya
dapat menampilkan semua data SPBU yang
ada. Demikian pula untuk detil informasinya
yaitu produk, fasilitas dan statusnya dapat di-
tampilkan semuanya.

Tabel 1: Perbandingan Pengujian
Galaxy Tab Galaxy Y

Tampilan

Peta

Terlihat

Jelas, loading

lambat

Terlihat

Menumpuk,

loading

lambat

Informasi

SPBU

Semua dapat

ditampilkan

Semua dapat

ditampilkan

Informasi

detil SPBU

Semua dapat

ditampilkan

Semua dapat

ditampilkan

Penutup

Aplikasi yang telah dibuat adalah aplikasi yang
berguna untuk mendeteksi SPBU terdekat dari
lokasi pengguna aplikasi ini. SPBU terdekat di-
tunjukkan oleh ikon logo dalam peta sehingga
pengguna mengetahui keberadaan SPBU terse-
but. Aplikasi menggunakan arsitektur klien
server, dimana sisi klien dibuat dengan pus-
taka phonegap dan Google Maps API den-
gan pengujian pada perangkat berbasis sistem
operasi android. Sisi server dibuat dengan
PHP dan basisdata MySQL. Data posisi peng-
guna diperoleh dari GPS sehingga dapat di-
gabungkan dengan sistem informasi geogra�s.
Pengujian yang dilakukan sangat terbatas den-
gan menggunakan dua perangkat android dan
secara umum hasil yang didapatkan sudah
baik dimana sistem berjalan tanpa masalah,
sesuai dengan yang diharapkan. Selanjut-
nya untuk implementasi dan pengembangan
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lebih baik dari sistem ini yang perlu dipertim-
bangkan adalah pengujian dengan perangkat
yang beragam baik sistem operasi ataupun
merek perangkat. Sisi tampilan agar diperbaiki
sehingga menjadi lebih menarik. Upayakan
menggunakan koneksi internet yang kencang
dan stabil agar peta dan marker dapat dengan
cepat ditampilkan.
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